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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim yang merupakan akibat pemanasan global yakni meningkatnya suhu bumi sekitar 0,6-
0,7oC bahkan pada beberapa negara di Asia peningkatan suhu tersebut hampir mencapai 1oC  (IPCC, 2005). 
Pemicu utamanya adalah meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK) dimana karbon dioksida (CO2) yang 
berfungsi sebagai perangkap panas di atmosfer merupakan salah satu GRK dengan konsentrasi terbesar 
dibanding GRK yang lain.  Konsentrasi CO2 di atmosfer meningkat dramatik sejak dimulainya revolusi 
industri, dimana CO2 di atmosfer meningkat sekitar 31% dari 288 ppm pada masa pra-revolusi industri 
menjadi 380 ppm berdasarkan pengukuran pada bulan kering di Bukit Suharto (Gamo, et.al., 2002); dan di 
Mauna Loa 378 ppm (Keeling dan Whorf, 2004). Penyebab utamanya adalah pembakaran bahan baku fosil, 
diikuti oleh meningkatnya deforestasi dan degradasi hutan dengan jumlah 12-20% dari total emisi 
GRK(IPCC,2007; Gibbs et.al., 2007).  

Dalam upaya mengatasi perubahan iklim, Presiden RI telah menyampaikan komitmen Pemerintah 
Indonesia pada COP Tahun 2009 untuk menurunkan emisi GRK sebesar 26% dari BAU (Business As Usual) 
melalui penyusunan kebijakan gabungan antara penurunan penggunaan energi BBF (Bahan Bakar Fosil) dan 
pengendalian alih guna hutan. Penurunan emisi akan meningkat menjadi 41% pada tahun 2020 nanti bila ada 
dukungan Internasional (Perpres No 61/2011).  Salah satu cara untuk mengendalikan perubahan iklim adalah 
dengan mengurangi emisi GRK yaitu upaya menstabilkan konsentrasi CO2 di atmosfer dimana keberadaan 
tumbuhan baik didalam atau diluar kawasan hutan menjadi sangat penting.  

Sehubungan dengan isu  perubahan iklim tersebut,  kegiatan  penebangan hutan  khususnya 
pembalakan pada hutan alam di negara-negara tropis menjadi sorotan dunia internasional karena 
berdasarkan data yang ada kegiatan penebangan hutan tersebut menjadi penyumbang emisi gas rumah kaca 
kedua setelah  kegiatan-kegiatan di sektor energi.  Lebih lanjut Stern (2006) menyatakan bahwa kontribusi 
aktivitas konversi hutan menjadi non hutan atau deforestasi pada emisi global  Tahun 2000 adalah 18%. 
Pemanenan hasil hutan kayu yang masih mengandalkan teknik konvensional dengan mengabaikan kaidah-
kaidah kelestarian telah menempatkan  Indonesia pada peringkat ke-14 sebagai  negara  penghasil emisi 
karbon di dunia (UNDP, 2008). Eksploitasi hutan  di Indonesia dianggap  telah mengakibatkan deforestasi dan 
penurunan kualitas lingkungan.  
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ABSTRAK 
 

RIL-C adalah praktek pembalakan ramah lingkungan dengan tujuan utama memaksimalkan penyimpanan 
karbon hutan dan merupakan hasil modifikasi terhadap teknik RIL dimana  pengurangan  emisi karbon atau  
penyerapan emisi karbon dari atmosfer dapat  lebih dimaksimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
besarnya stok karbon dan penurunan emisi melalui penerapan RIL-C dibanding metode RIL dan metode 
pembalakan konvensional. Penelitian dilaksanakan dengan mengukur stok karbon pada 3 (tiga) areal bekas 
tebangan yang menggunakan metode pembalakan berbeda  yaitu secara  konvensional,  metode RIL dan 
RIL-C. Pengukuran stok karbon dilakukan pada tingkat pohon, sapihan, tumbuhan bawah dan pohon mati. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode RIL-C mampu menurunkan emisi karbon sebesar 1,8 kali 
dibanding metode konvensional dan 1,3 kali dibanding metode RIL. Pada tingkat tumbuhan bawah karbon 
tersimpan hampir dua kali lipat dibanding metode pembalakan konvensional.   
 
Kata kunci: RIL, RIL-C, stok karbon, emisi karbon 
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Dari total emisi karbon  yang dihasilkan  oleh Indonesia,  sektor  kehutanan tercatat menyumbang 80% 
gas Rumah Kaca dari deforestasi & 20% dari degradasi hutan.  Walaupun degradasi hutan lebih kecil 
menyumbang emisi, tetapi akibat pengelolaan  hutan  yang buruk menjadi katalis deforestasi.  Sumber emisi 
emisi karbon dari aktifitas pembalakan dan degradasi  hutan  adalah  berasal  dari kegiatan-kegiatan seperti  
pembukaan wilayah hutan seperti basecamp, jalan angkutan,  jalan sarad, TPn, logyard. Selain itu 
fragmentasi hutan akibat kegiatan tersebut menyebabkan pula kehilangan  biomassa  baik dari pohon yang 
ditebang maupun vegetasi lain disekitarnya. 

Sejalan dengan hal tersebut diatas dengan hal tersebut diatas penerapan sistem  pembalakan   ramah  
lingkungan  (RIL) yang telah dimulai sejak dua dekade lalu dan penyempurnaan sistem tersebut menjadi RIL-
C dalam beberapa tahun terakhir merupakan salah  satu  dari  perbaikan  sistem pengelolaan  hutan produksi 
yang dapat berkontribusi pada upaya pengurangan emisi sektor kehutanan khususnya yang berasal dari 
hutan produksi dengan tidak mengurangi produktivitas hasil kayunya. Dalam hal ini beberapa HPH/IUPHHK di 
Kalimantan Timur telah mencoba menerapkannya dimana salah satunya adalah PT. Gunung   Gajah   Abadi.  
Diharapkan praktik sistem pembalakan ramah lingkungan ini dapat  mempunyai peran yang penting dalam 
berkontribusi  mewujudkan target Pemerintah Kaltim untuk menurunkan emisi sebesar 1,71 Giga ton dari 
sektor berbasis lahan pada tahun 2020.   
Tujuan dari kegiatan tambahan dalam Kajian Pengelolaan Keanekaragaman Hayati antara lain;  

1.Menaksir stok karbon pada tegakan bekas pembalakan Conventional logging (CL), Reduce impact 
logging (RIL) dan Reduce impact logging carbon (RIL-C)  

2.Menaksir seberapa besar penerapan metodeRIL-C dalam mengurangi emisi karbon dari degradasi 
hutan. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada hutan alam kawasan PT. Gunung Gajah Abadi di Wahau Kecamatan 

Kombeng pada petak 01dan 02 RKT 2012danpetak 20 RKT 2013. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 
sampai dengan Juli 2014. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Lokasi plot penelitian di PT Gunung Gajah Abadi  
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Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan dengan mengacu pada SNI 7724:2011 

tentang Pengukuran dan Penghitungan Stok Karbon.  Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran 
contoh di lapangan, analisis data lapangan dan  analisis laboratorium.   

 
1.  Penentuan Plot Sampel 

Lokasi penentuan plot sampel ditentukan berdasarkan tipe pembalakan.Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah pengambilan contoh didasarkan umur yang sama setelah penebangan.Plot-plot 
sampel ditempatkan pada lokasi yang dianggap mewakili kondisi di kawasan tersebut dan dapat dijangkau 
dengan mudah maka ditentukan plot sampel (conventional logging/CL) pada Petak 01 RKT 2012,  plot 
(reduce impact logging/RIL) pada Petak 02 RKT 2012 dan plot sampel (reduce impact loggingcarbon/RIL-C) 
pada Petak 20 RKT 2013. 

 
2.    Pembuatan Plot Pengukuran 

Pada kegiatan ini dibuat plot pengukuran untuk pendugaan biomassa pada tiap-tiap kawasan hutan 
bekas pembalakanCL, RIL dan RIL-C yang mengacu pada metoda SNI 7724:2011.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 50m 
 

 
Gambar 2. Bentuk plot pengambilan contoh 

 
     Keterangan: 
                      Patok bantu plot 
                      Sub plot ukuran 2 X 2 meter untuk mengukur semai (vegetasi berkayu sampai tinggi ≤ 1,5 m) 

 
Sub plot ukuran 5 X 5 meter untuk pancang (vegetasi berkayu tinggi > 1,5 m berdiameter  
sampai dengan ≤ 2,5 cm 

                      Sub plot ukuran 10 m X 10 m untuk mengukur tiang (pohon Ø 2,5 sampai dengan  < 10 cm) 
 

                      Plot ukuran 20 m X 50 m untuk mengukur pohon Ø  ≥ 10 cm 
 

Pembuatan plot ditentukan berdasarkan sebaran kerapatan tegakan. Pada tiap-tiap lokasi yaitu di 
bekas pembalakan dengan metode konvensional (conventional logging/CL), (reduce impact logging/RIL) dan 
(reduce impact loggingcarbon/RIL-C) dibuat maing-masing 2 buah plot dengan ukuran 20 m x 50 m. 
Perhitungan stok karbon dilakukan dengan menggunakan metoda plot bertingkat (Gambar 3). Plot bertingkat 
didesain untuk mengakomodasi pengukuran masing-masing tipe kandungan karbon, karena stok karbon pada 
satu ekosistem hutan terdiri dari stok karbon above ground yaitu pohon, understorey, dan serasah. 
 
 
 
 
 
 

20 m 

50 m 

5 m 

10 m 

2 m 
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3. Pengukuran Biomassa Hutan 
a.  Pengukuran Biomassa Tegakan (Semai, Pancang, Tiang dan Pohon)  

Pengukuran pohon dilakukan pada plot 20 mx 50 m dengan mengukur tinggi dan DBH (diameter at 
breast height)  pohon untuk DBH >10 cm. Pengukuran tiang dengan DBH  2,5 -10 cm dilakukan pada sub plot 
10 m x 10 m.  Pengukuran pancang dilakukan pada sub plot 5 m x 5 m dan pengukuran semai dilakukan pada 
sub plot 2 m x 2 m.  
 
b.  Pengukuran Biomassa Tumbuhan Bawah (Understorey)  

Pengukuran tumbuhan bawah dilakukan pada sub sub plot 2 m x 2 m.  Pengambilan contoh biomassa 
tumbuhan bawah dilakukan dengan metode 'destructive' (merusak bagian tanaman) dan menimbangnya 
secara langsung di lapangan. Tumbuhan bawah yang diambil sebagai contoh adalah semua tumbuhan hidup 
berupa tanaman tidak berkayu baik yang merambat maupun tidak merambat (herba dan rerumputan). Contoh 
tumbuhan bawah dari lapangan kemudian di keringkan dengan oven pada suhu 650C selama 3 x 24 jam.   

 

c.  Pengukuran Biomassa Pohon Mati Rebah 
Pengukuran biomassa pohon mati dilakukan dengan mengukur diameter batang pada pangkal dan 

ujung dan panjang phon yang rebah. 
 
Analisis Data 
1. Pendugaan Biomassa Di Atas Permukaan Tanah 

Pendugaan biomassa dilakukan dengan mengunakan persamaan alometrik dari beberapa 
persamaan sebagaimana uraian di bawah ini. 

a)    Dalam menduga biomassa jenis pohon pada hutan campuran di atas permukaan tanah adalah 
dilakukan dengan mengestimasi berat kering mengikuti fungsi alometrik Basuki,dkk.,(2009). 
 

)ln(196,2201,1)ln( DBHBP   ..............................................  (Persamaan 1) 

 
b).   Untuk penaksiran biomassa pohon jenis primer di at as permukarmukaan tanah menggunakan fungsi 
        alometrik Basuki dkk., (2009).  
 

)ln(234,2498,1)ln( DBHBP   .............................................  (Persamaan 2) 

 
   c).  Sedangkan untuk penaksiran biomassa jenis pohon Macaranga spp menggunakan fungsi alometrik 

Diana,dkk.,(2002). 
 

47,22 )(1064,5 DM   ..................................................................  (Persamaan 3) 

 
   d).  Untuk jenis-jenis Ficus menggunakan fungsi alometrik Hiratsuka dkk., (2006). 

 
60,22 )(1050,7 DM   ..................................................................  (Persamaan 4) 

 
e)    Pendugaan biomassa yang tersimpan pada jenis pohon-pohon pionir yang secara spesifik belum ada 

persamaan alometriknya maka digunakan persamaan alometrik Samalca, (2007) 
 

3131,2)(2902,0 DBHDW   .............................................................  (Persamaan 5) 

 
f)     Adapun untuk penafsiran biomassa jenis-jenis palem-paleman menggunakan persamaan alometrik 

Brown, (1997). 
 

530,2*)134,2exp( DBPlm   ..........................................................  (Persamaan 6) 
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2.    Penghitungan Biomassa Pohon Mati Rebah 
Pengukuran biomassa pohon mati rebah dilakukan dengan mengukur semua kayu mati yang ada di 
dalam plot dengan diameter > 5 cm dan panjang minimal 0,5 meter diukur diameternya. Jika  ada  
sebagian  kayu  berada  di  luar  plot,  panjang  kayu  yang diukur adalah yang berada di dalam plot. 

 
B = π *D2 * h * s/40  ........................................................................... ......(Persamaan 7) 
 
B = Biomassa (kg); h panjang kayu (m); D = diameter kayu (cm); s = berat jenis (g/cm3) dan nilai 40 
adalah konstanta. 
 

3.   Penghitungan Stok Karbon di Atas PermukaanTanah dan Pohon Mati Rebah 
       Penghitungan Stok karbon dari biomassa menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
       Cb = B x fraksi karbon            ...........................................................................  (Persamaan 8) 

 
Keterangan: 
Cb : kandungan karbon dari biomassa, dinyatakan dalam kilogram (kg); 
B   : total biomassa, dinyatakan dalam (kg); 
Fraksi karbon : nilai persentase kandungan karbon, dan apabila nilai fraksi yang spesifik jenis tidak 
tersedia maka digunakan nilai default IPCC sebesar 0,47. 
 

4.    PenghitunganStokKarbonPerHektar 
Perhitungan Stok karbon per hektar dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 
        Cn = Cx      x 10000  ................................................................................... (Persamaan 9) 
               1000       l plot 
 

Keterangan: 
Cn  : kandungan karbon per hektar pada masing-masing carbon pool pada tiap plot (tonC/ha) 
Cx : kandungan karbon pada masing-masing carbon pool pada tiap plot, (kg)lplot : luas plot pada masing-

masing pool (m2) 
 

5.   PenghitunganStokKarbonTotalDalamPlot 
Penghitungan Stok karbon total dalam plot menggunakan persamaan sebagai berikut: 

      
        Cplot = (Cbap  + Ctb + Cpm)         .............................................................(Persamaan 10) 

 
Keterangan: 
Cplot  : total kandungan karbon pada plot (tonC/ha); 
Cbap : total kandungan karbon biomassa di atas permukaan per hektar pada plot (tonC/ha); 
Ctb    : total kandungan karbon biomassa tumbuhan bawah per hektar pada plot (tonC/ha); 
Cpm  : total kandungan karbon pohon mati per hektar pada plot (tonC/ha). 

  
6.    PenghitunganKemampuan Vegetasi Menyerap Emisi CO2 

Untuk mengetahui seberapa besarnya konversi stok karbon ke CO2 atauemisi CO2yang diserap oleh 
vegetasi digunakan perbandingan massa atom relatif C (12) dengan massa molekul CO2(44), dirumuskan 
JIFPRO  dan  JOPP (2001); Morikawa,dkk., (2003):  

  
       CO2 -ekuivalen = (44/12)  x Stok karbon .....................................................(Persamaan 11) 
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7.    PenghitunganKemampuan Vegetasi Memproduksi O2 
Kemampuan memproduksi O2 ke udara oleh vegetasi diperoleh dengan mengkonversi massa atom relatif  
O2 dan membagi dengan massa molekul CO2 dengan rumus JIFPRO & JOPP (2001); Morikawa,dkk., 
(2003):  
 
O2 -ekuivalen = (32/44)  x CO2 -ekuivalen...................................................(Persamaan 12) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Struktur Tegakan Tinggal 
 Kisaran diameter yang didapatdarihasilpengukuran di lapanganadalah 10 cm ~ 100,27 cm, maka untuk 
menelaah struktur vegetasi hutan digunakan data kelas diameter yang dikelompokkan sebagai berikut: 

 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 

10-19,9 20-29,9 30-39,9 40-49,9 50-59,9 >60 

 
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai terbesar dicapai oleh diameter terkecil dan sebaliknya. 
Adanya perbedaan yang mencolok antara pohon-pohon berukuran kecil (diameter < 35 cm) dengan pohon 
berukuran besar (diameter > 50 cm) memperlihatkan kondisi regenerasi hutan yang berjalan baik (Hartson, 
1980).  Padakelas diameter  D1, D2, D3 dan D4, pembalakan RIL-C ditemukan tegakan tinggal lebih banyak 
sementara pada kelas diameter diatas 50 cm ditemukan jumlah pohon yang sama antar RIL dan RIL-C.  
Pohon-pohon berukuran besar dengan diameter mencapai>60 cm tercatat hanya ada 25 individu pada CL 
dan pada RIL dan RIL-C ditemukan 35 individu per hektar yang umumunya jenis Kapur, Ulin, Meranti dan 
Pasang seperti ditampilkan pada Gambar 3. 
 Berdasarkanpersebarankelas diameter, pohon berukuran kecil (diameter <40 cm) umumnya terdiri atas 
jenis-jenis Euphorbiaceae dan Myrtaceae sebaliknya untuk kelas diameter besar (diameter >60 cm) umumnya 
terdiri atas jenis-jenis Dipterocarpaceae, Lauraceae dan Fagaceae. 
 

 
 

Gambar 3.  Histogram tegakan tingkat tiang dan pohon berdasarkan jumlah pohon per kelas diameter 
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Biomassa Di Atas Permukaan Tanah pada Sapihan, Tiang dan Pohon 
Hasil perhitungan biomassa dan cadangan karbon atas permukaan di plot penelitian (Gambar 4) 

menunjukan bahwa RIL-C dengan kerapatan vegetasi tinggi yang lebih tinggi mulai dari sapihan sampai 
tingkat pohon 970 individu per hektar memiliki biomassa dan cadangan karbon atas permukaan lebih tinggi 
dibandingkan dengan RIL (782 individu) dan CL (780 individu). Jumlah individu sangat singnifikan berbeda 
pada kelas diameter 10-19cm. Sementara kelas diameter lain tidak begitu banyak mengalami perbedaan.  

Biomassa permukaan atas adalah penjumlahan dari biomassa pohon, tiang, dan sapihan dan 
biomassa lantai hutan termasuk detris dan serasah. Penaksiran biomassa berdasarkan persamaan beberapa 
alometrik yang dikembangkan sebagaimana diuraikan pada bagian metode menunjukkan bahwa rata-rata 
biomassa permukaan di atas tanah pada  plot penelitian berturut-turut CL, RIL dan RIL-C adalah 239,31 
ton/ha; 332,71 ton/ha dan 421,70 ton/ha dengan cadangan karbon permukaan atas sebesar 112,48 tC/ha; 
156,37 tC/ha dan 198,20 tC/ha.Pada penelitian ini dihasilkan nilai fraksi karbon rata-rata adalah mengacu 
kepada peraturan Litbanghut No.P.01/VIII-P3KR/2012 sedangkan untuk jenis-jenis yang belum termasuk 
dalam peraturan tersebut maka digunakan nilai fraksi karbon 0,47. Dari Gambar 4 terlihat bahwa RIL-C 
mampu menyimpan karbon 1,76 dibanding CL dan 1,27 dibanding RIL. 
 

 
 
Gambar 4.  Histogram akumulasi biomassa dan stok karbon diatas permukaan tanah pada tegakan tinggal 

bekas pada teknik pembalakan berbeda.  
 
Biomassa Di Bawah Permukaan Tanah (Perakaran Tanaman ) 

Biomassa bawah permukaan tanah (perakaran) dihitung dengan menggunakan Nisbah Akar Pucuk 
(Root Shoot Ratio) sebesar 0,28 untuk tipe hutan pegunungan tropis (berdasarkan IPCC Guidelines 2006).  
Dari hasil perhitungan biomassa atas permukaan tanah (Gambar 5) maka diperoleh biomassa bawah 
permukaan tanah sebagai berikut (Gambar 6). Dari gambar terlihat bahwa biomassa dan stok karbon 
perakaran (below ground) mengikuti trend pada biomassa dan stok karbon diatas permukaan tanah. 
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Gambar 5. Histogram akumulasi biomassa dan stok karbon di bawah  permukaan tanah pada tegakan tinggal 

bekas pada teknik pembalakan berbeda.  
 
Biomassa Di Atas Permukaan Tanah pada Tumbuhan bawah 

Gambar 7 menunjukkan bahwa biomassa dan cadangan karbon rata-rata tumbuhan bawah pada 
tegakan tinggal bekas pembalakan RIL-C pada tumbuhan bawah dan serasah lebih tinggi dibanding 
CL(konvensional) yaitu berturut-turut RIL-C 12,23 ton/ha; RIL 8,31 ton/ha  dan CL sebesar  8,06 ton/ha.  Nilai 
tinggi pada RIL-C dikarenakan anakan pada bekas pembalakan ini masih terlihat melimpah karena 
penggunaan pancang tarik tidak banyak merusak lantai hutan dibanding penggunaan buldozzer pada 
kegiatan RIL dan CL.  
 

 
 
Gambar 6. Histogram akumulasi biomassa diatas permukaan tanah pada tumbuhan bawah, serasah dan 

detris.  
 

Dari Gambar 6 juga terlihat bahwa biomassa detris lebih kecil pada RILdan RIL-C yaitu 1,39 ton/ha dan 
1,82 ton/ha dibanding CL dan 1,51 kali dibanding RIL. Hal ini bisa dikarenakan metode CL meninggalkan 
jalan sarad yang dapat mengakibat erosi lebih besar dibanding metode pembalakan ramah lingkungan 
sehingga serasah pada lantai hutan lebih mudah terkikis air pada waktu hujan. Pada Gambar 7 berikut terlihat 
bahwa semai-semai yang berada pada tegakan tinggal bekas RIL-C masih melimpah sementara pada CL 
sangat sedikit. Kondisi itu seperti itu dapat menyebabkan erosi dan mengikis serasah yang ada dilantai hutan 
pada saat hujan. 
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Gambar 7. Kondisi tumbuhan bawah pada CL (gbr kiri), RIL (tengah) dan RIL-C (kanan) 

 
Sequestrasi Karbondioksida 

Perhitungan sequestrasi  karbondioksida pada tegakan total dalam plot pengukuran dilakukan dengan 
mengalikan  seluruh stok karbon di atas permukaan tanah, stok karbon di bawah permukaan tanah, tumbuhan 
bawah dan akumulasi karbon tumbuhan bawah (understorey) yang dikalikan dengan molekul karbondioksida. 

Hasil perhitungan (Gambar 8) penyerapan atau sequestrasi  karbondioksida pada ketiga teknik 
pembalakan yang berbeda terlihat sangat berbeda dimana CL 527,89 tCO2/ha; RIL 733,91 tCO2/ha; dan RIL 
930,21 tCO2/ha. Dengan kemampuan RIL-C yang lebih tinggi dalam menyerap karbondioksida hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan teknik pembalakan ramah lingkungan ini mampu menurunkan emisi lebih 
besar dibanding teknik pembalakan yang lain. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Histogram penyerapan karbondioksida dari atmosfir 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.   Tegakan tinggal bekas RIL-C dengan jumlah individu pohon berdiri yang lebih banyak memiliki biomassa 

dan  cadangan karbon tegakan total yang lebih tinggi dibandingkan dengan tegakan tinggal bekas RIL 
dan CL sehingga mempunyai kemampuan lebih besar dalam penurunan emisi karbon yaitu 1,8 kali lebih 
besar dibanding CL dan 1,3 kali dibanding RIL. 

2.    Kerapatan semai pada RIL-C lebih tinggi dibanding RIL dan CL sehingga dinamika hutan akan berjalan 
lebih baik. 

3.    Stok karbon detris pada RIL dan RIL-C lebih kecil dibanding CL. 
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Saran 
Saran-saran yang dapat disampaikan sebagai tindak lanjut hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1.    Untuk mengetahui seberapa besar laju sequestrasi karbon pada tegakan tinggal maka perlu dilakukan 

pengukuran secara berkala kegiatan ini bisa dikerjakan bersamaan dengan pemeliharan tegakan tinggal. 
2.    Perlu pengukuran karbon tanah pada beberapa kedalaman tanah untuk membandingkan dampak metode 

RIL-C, RIL dan CL terhadap stok karbon tanah. 
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